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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan google classroom dan grup
whastapp terhadap keterampilan berfikir kritis pembelajaran sains selama masa pandemi
covid 19. Percobaan ini dilakukan di madrasah ibtidaiyah pada bulan Mei-Juli 2021 dengan
rancangan 2x2. Sampel adalah madrasah ibtidaiyah yang tersebar di 8 kecamatan wilayah
kabupaten Tulungagung dengan teknik random sampling, yang terdiri atas kepala sekolah,
waka kurikulum dan guru bidang studi sains. Analisis varians dua arah (ANOVA) dan uji
Tukey digunakan untuk menguji hipotesis pada tingkat signifikansi @ = 0,05. Hasil penelitian
sebagai berikut: 1)secara keseluruhan penggunaan metode eksperimen pada google
classroom dan grup whatsapp berpengaruh terhadap berfikir kritis pembelajaran sains (Fo=
22,44 > Fi= 16,78), 2) penggunaan grup whatsapp lebih tinggi pengaruhnya terhadap berfikir
kritis pembelajaran sains dengan hasil (qo=0,970 > gi= 0, 968), 3)penggunaan google
classroom lebih rendah pengaruhnya dari grup whatsapp terhadap kualitas berfikir kritis
pembelajaran sains (9o=0,968 < :1=0,999), 4)terdapat interaksi yang menyatakan siswa di
madrasah ibtidaiyah lebih terpengaruh berfikir kritis menggunakan grup whatsapp dibanding
google classroom pada pembelajaran sains (Fo=0,999 > Fi= 0,970)

Kata kunci: Penggunaan Google Classroom, Grub Whatsapp, Berfikir Kritis Pembelajaran Sains

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using google classroom and grub whatsapp on
critical thinking skills in science learning during the covid 19 pandemic. This experiment was
conducted at Madrasah Ibtidaiyah in May-July 2021 with a 2x2 design. The sample is an
elementary school spread over 8 sub-districts of Tulungagung district with a random
sampling technique, consisting of principals, waka curriculum, and teachers in the field of
science studies. A two-way (anova) variance analysis and a tukey test are used to test
hypotheses at a level of profound significance - 0.05. The results of the following research: 1)
overall the use of experimental methods on Google classroom and grub whatsapp affects
thinking critically of science learning (f classes = 22.44 > = 16.78), 2) use of whatsapp is a
higher influence on judging critical scientific learning (q surveys = 0.970 > g =0,968), 3) Less
use of Google classrooms. a grub from whatsapp to the critical quality of science-
learning(qo=0,968 < :=0,999), 4) there are interactions that proclaims students in the
madrasah ibtidaiyah are more affected by critical thought of science study using whatsapp
than Google classroom (Fo=0.999 > Fi= 0.970)

Keywords: Use of Google Classroom, Whatsapp Grub, Critical Thinking Science Learning
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PENDAHULUAN

Pemikiran kritis terhadap dunia pendidikan di Indonesia secara global seringkali
ditanggapi dengan sikap kurang bagus (Syamwi,2016:123). Pendidikan yang ada di
madrasah hendaknya menyesuaikan dengan karakteristik dan tingkat perkembangan
anak sesuai dengan usianya (Dewi,2016:2). Mereka yang mempunyai keterampilan
berfikir kritis tinggi dan kemampuan komunikasi yang baik akan mudah
menyesuaikan perubahan kondisi dan dihargai baik dalam konteks akademik
maupun ketika lulus dan mengabdi di masyarakat (Mason, 2007:339-349). Tidak
semua siswa mampu mengkritisi materi yang disampakan dengan baik dan benar,
hal ini diperburuk dengan adanya pandemi covid 19 yang membuat sekolah harus
dilaksanakan secara jarak jauh (Sudrajat,2020:101). Guru mulai menggunakan
google classroom dan grup whatsapp sebagai sarana untuk memudahkan dalam
menyampaikan tugas setiap hari. Akibatnya terjadi perubahan yang sangat tiba-tiba
dan tidak sedikit merasa kaget dengan perubahan sistem pendidikan yang ada
(Mubiar dkk, 2021:335).

Proses belajar mengajar tidak terlepas dari strategi, metode dan media yang
digunakan oleh guru (Panjaitan, dkk. 2020:588). Pengenalan metode yang
menunjukkan usaha manusia untuk menyelesaikan sebuah permasalahan
pembelajaran telah ada didalam sains. Sebagaimana yang telah diteliti oleh para
iimuwan bahwa metode yang mendasarkan pada keinginan didalam sebuah
eksperimen harus memfokuskan pada hubungan sebab-akibat (Kun Prasetyo,
2013:2). Hubungan sebab akibat dimaksudkan untuk mengetahui secara langsung
maupun tidak langsung antar variabel penelitian (Seran, 2017:59). Media google
classroom dan grup whatsapp masing-masing mempunyai hubungan langsung
dalam sebuah pendidikan. Disamping itu kedua media elektronik tersebut juga
mempunyai hubungan tidak langsung dengan kemampuan berfikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan sistematis untuk memasukkan
pengetahuan sebelumnya, kesanggupan penalaran dan juga dapat menerapkan
strategi kognitif dalam memecahkan sebuah permasalahan (Reviandari dkk,
2015:31). Sebagaimana dijelaskan oleh para peneliti bahwa keterampilan berfikir
kritis telah diakui sebagai keterampilan yang penting untuk keberhasilan belajar,
bekerja dan hidup di abad ke-21 (Zare dkk, 2015:380-391). Pandemi covid 19 secara
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tiba-tiba megharuskan sistem pendidikan tetap beroperasi namun dengan cara
online. Kondisi saat ini mendesak untuk melakukan inovasi dan proses adaptasi
terkait pemanfaatan tekhnologi yang tersedia untuk mendukung proses
pembelajaran (Ahmed, dkk. 2020:1-5).

Bagi guru menghadirkan sebuah inovasi pembelajaran adalah sebuah bentuk
pertanggungjawaban karena kekhawatiran akan kualitas dan efektivitas pengajaran
(Holloway,2017:5). Inovasi yang dilakukan yakni memberikan tugas melalui platform
elektronik yang harus dikerjakan oleh para siswa dengan cara mendownload terlebih
dahulu aplikasi yang ada di appstore handphonenya masing-masing. Ketika dalam
proses menyelesaikan tugas siswa akan menggunakan berbagai macam strategi
agar tugas yang diberikan dapat terselesaikan secara baik dan benar. Para orang
tua diberikan himbauan untuk selalu menyimak grup whatsapp yang ada di aplikasi
hp mereka agar saat ada tugas orang tua tidak ketinggalan informasi.

Coronavirus Disease (COVID—lQ)&

\ SAINS ?erfihir Kritis
/
1ungaging

‘s‘?é‘asah Ibtidq{.}

~
Grup %‘
() < E PEMBELAJARAN
WhatsApp Google Classroom

Gambar 1. Desain Awal Penelitian

Desain diatas menggambarkan bahwa grup whatsapp dan google classrom
merupakan sebuah media yang digunakan guru madrasah ibtidaiyah sebagai solusi
dimasa pandemi covid 19 dalam mengajarkan pembelajaran sains di kabupaten
Tulungagung. Hal ini dilakukan untuk memunculkan sikap kritis yang dimiliki siswa
pada saat pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah bentuk tanggung jawab
guru dalam memberikan pembelajaran melalui sebuah jaringan telekomunikasi jarak

jauh. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
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internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Moore dkk, 2011).

Elektabilitas media google classroom sekarang ini mulai dipakai oleh para guru.
Aplikasi ini menyediakan fitur menarik yang bisa diakses untuk mengumpulkan tugas
siswa maupun hanya sekadar tanya jawab via message (I Ketut
Sudarsana,dkk,2019:2). Pemakaian google classroom dalam sebuah media
pembelajaran daring dimaksudkan untuk mengurangi kapasitas penggunaan kertas
karena pada dasarnya memanfaatkan ruang lingkup yang ada didalamnya berupa
docs, drive dan aplikasi lainnya. Pengaplikasian media tersebut memungkinkan para
guru meluangkan lebih banyak waktu dengan siswa yang aktif dan komunikatif dalam
mengakses sistem elektronik masa kini (Iftakhar,2016:12).

Lain halnya dengan akses grup whatsapp yang telah menjadi salah satu
aplikasi pesan utama pada ponsel di seluruh dunia dan digunakan oleh guru maupun
remaja. Akan tetapi, tidak banyak yang diketahui tentang sifat dan isi komunikasinya
(Hananel,2018:207). Pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan grup whatsapp
guru cukup mengeshare tugas yang telah dipersiapkan dan langsung bisa dilihat
oleh para siswa tanpa melewati beberapa fitur yang rumit. Guru diharapkan tidak
hanya melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum, namun mampu
memberikan dorongan (stimulus) sehingga dapat merangsang motivasi belajar
mereka agar tercapai tujuan pembelajaran (Pustikayasa,2019:53).

Tujuan pembelajaran sains diperoleh dari berbagai ragam pengetahuan alam
melalui aktivitas yang analitis, lengkap dan sistematis serta obyektif sehingga dapat
menghubungkan antara fenomena alam yang satu dengan fenomena alam yang
lainnya tentang tugas yang harus diamati (Watini,2019:84). Namun demikian,
dengan adanya wabah virus covid 19 pembelajaran menjadi sedikit beralih sistem
dari yang mengamati, menanya, menalar secara kontekstual menjadi sistem daring

melalui google classroom dan grup whatsapp.

METODE

Metode yang dipakai peneliti adalah eksperimen lapangan menggunakan teori
skala likert, Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktorial 2 x 2, desain
faktorial ini dapat digunakan untuk mencari pengaruh dua variabel bebas atau lebih.

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat disebut sebagai pengaruh utama
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(main effect), sedangkan pengaruh interaksi dua atau lebih varibel bebas terhadap
variabel terikat disebut sebagai pengaruh interaksi. Desain penelitian ini disajikan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Hipotesis Penelitian

Google classroom (A) Grup whatsapp (B)
Berfikir kritis C ]
Kelas eksperimen (ABA) Kelas Kontrol (ABD)
C, = berfikir kritis tinggi ABAC; ABDC,
C, = berfikir kritis rendah ABAC, ABDC,

Keterangan:

ABAC,; : siswa di madrasah ibtidaiyah yang mendapat perlakuan menggunakan
google classroom dan grup whatsapp dengan persepsi berfikir kritis tinggi

ABAC, : siswa di madrasah ibtidaiyah yang mendapat perlakuan menggunakan
google classroom dan grup whatsapp dengan persepsi berfikir kritis rendah

ABDC,; : siswa di madrasah ibtidaiyah yang tidak mendapat perlakuan menggunakan

google classroom dan grup whatsapp dengan persepsi berfikir kritis tinggi
ABDC, : siswa di madrasah ibtidaiyah yang tidak mendapat perlakuan menggunakan

google classroom dan grup whatsapp dengan persepsi berfikir kritis rendah

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli dengan pangambilan
sampel penelitian di kabupaten Tulungagung yang berjumlah 19 kecamatan
(Boyolangu, Kedungwaru, Ngantru, Kauman, Pagerwojo, Sendang, Karangrejo,
Gondang, Sumbergempol, Ngunut, Pucanglaban, Rejotangan, Tulungagung,
Kalidawir, Besuki, Campurdarat, Bandung, Pakel dan Tanggunggunung).
Berdasarkan jumlah total kecamatan tersebut kemudian disederhanakan kembali
menggunakan rumus n=N/(1=N.(e) ?) sehingga mendapatkan 8 madrasah ibtidaiyah
yang bisa dijadikan penelitian. Sampel tersebut diambil dengan acak sederhana
(simple random sampling), kemudian dilakukan tes terhadap berfikir kritis
pembelajaran sains dan dilakukan penyamaan varians (matching pairing) sebanyak
2 kali, hal ini dilakukan dengan menggunakan kontrol yang sama dengan
karakteristik dari sampel yang disebut kasus.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) angket pada kelas
eksperimen dan 2) angket pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji coba 20 soal

pada setiap instrumen diperoleh 10 soal saja yang mempunyai koefisien validitas

53



gli\l KES]AR “Inovasi Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Untuk Penguatan 2021

Merdeka Belajar di Masa Pandemi”

normal dari criterion validity 80 siswa pada tes awal. Reliabilitas instrumen dianalisis
menggunakan rumus inter-rater dan diperoleh koefisien korelasi Ftabel pada taraf
signifikansi x 0,05 adalah 2,72. Validitas instrumen google form berupa logical
validity atau sampling validity yakni penentuan keseluruhan butir tersebut merupakan
sampel yang representatit bagi semua butir yang akan dibuat atau butir tersebut
berisi hal-hal yang kurang relevan dan meninggalkan hal-hal yang menjadi isi tes.
Sedangkan realibilitas tes dicari dengan mengunakan reliabilitas antar kelas atau

intraclass reliabilitty dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,892.

HASIL

Analisis data yang digunakan adalah analisis varian (ANAVA) dua arah dengan
uji Tukey sebagai uji lanjut pada taraf signifikansi ¢ 0,05. Uji persyaratan analisis
menunjukkan bahwa: 1) setiap kelompok data pada setiap variabel berdistribusi
normal, 2) setiap kelompok data pada setiap variabel yang homogen. Perhitungan
analisis Varians (ANAVA) dengan taraf signifikansi a 0,05, maka diperoleh Fo= 0,918,
sedangkan F:= 0,811, dengan demikian Fo= 0,918 > F:= 0,811, maka H, ditolak,
dengan demikian terdapat perbedaaan berfikir kritis yang signifikan secara
keseluruhan antara siswa yang menggunakan grub whatsapp dibandingkan google
classroom dan menjawab kebenaran dari hipotesis awal.

Tabel 2. Homogenitas Pretes dan Postes Pembelajaran Sains

\ Test of Homogeneity of Variances
| Hasil Pretes dan Postes Pembelajaran Sains

Levene -
Ll .
Stz\:g:iec dft || df2 || Sig. || statistic |9 | df2 || Sig. |
057 || 1 || 158 | ,81a | < ,011 1 158 || ,918

Uji berikutnya adalah uji lanjut dengan menggunakan uji Tukey dan diperoleh
00=0,968 < 0:=0,999 maka Ho diterima, rata-rata siswa di madrasah ibtidaiyah yang
mendapat perlakuan menggunakan google classroom dengan persepsi berfikir Kkritis
rendah =67,24 lebih besar daripada rata-rata siswa di madrasah ibtidaiyah yang
mendapat perlakuan menggunakan grup whatsapp dengan persepsi berfikir kritis

tinggi. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan siswa di madrasah
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ibtidaiyah yang mendapat perlakuan menggunakan google classroom memiliki
persepsi berfikir kritis rendah teruji kebenarannya.

Berdasarkan hasil perhitungan uji lanjut menggunakan uji Tukey, maka
diperoleh q0o=0,968 < q:= 0,970, maka H, ditolak, rata-rata siswa di madrasah
ibtidaiyah yang mendapat perlakuan menggunakan grup whatsapp dengan persepsi
berfikir Kkritis tinggi= 66,78 lebih kecil dibandingkan siswa di madrasah ibtidaiyah yang
mendapat perlakuan menggunakan google classroom dengan persepsi berfikir Kkritis
rendah. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan siswa di madrasah
ibtidaiyah yang mendapat perlakuan menggunakan grup whatsapp memiliki persepsi
berfikir Kkritis tinggi teruji kebenarannya.

Berdasarkan hasil perhitungan uji lanjut menggunakan uji Tukey, maka
diperoleh Fo=0,999 > F:= 0,970, maka Ho, diterima, rata-rata siswa di madrasah
ibtidaiyah yang mendapat perlakuan antara menggunakan google classroom dengan
grup whatsapp pada kelas kontrol= 66,18. Dengan demikian hipotesis penelitian
yang menyatakan siswa di madrasah ibtidaiyah lebih terpengaruh berfikir kritis
pembelajaran sains menggunakan grup whatsapp dibanding google classroom teruiji
kebenarannya.

OO HASIL
B PRETES
L1 POSTES

ABAC1 ABAC2 ABDC1 ABDC2

Gambar 2. Hasil Perbandingan Berfikir Kritis Pembelajaran Sains
Berdasarkan hasil perhitungan Analisis Varians (ANAVA) dengan taraf
signifikan signifikansi a 0,05, maka diperoleh Fo= 22,44 sedangkan F.= 16,78
dengan demikian Fo= 22,44 > F:= 16,78, maka Ho, ditolak. Secara keseluruhan
penggunaan metode eksperimen pada google classroom dan grup whatsapp

berpengaruh terhadap berfikir kritis pembelajaran sains.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data tersebut terdapat koefisien reliabilitas 0,892 yang
menunjukkan 10 soal berdistribusi normal setelah diujikan kepada 80 siswa pada tes
awal. Soal yag diujikan terdapat dalam buku tematik materi sains yang bisa memicu
berfikir kritis siswa madrasah ibtidaiyah di 8 kecamatan yang berbeda. Efektifitas
google classroom ketika murid diberikan pretes dan postes di kelas eksperimen
yakni 0,968 yang berlawanan dengan hasil uji dikelas kontrol yakni 0,999. Disinilah
pembuktian bahwa pemberian tugas sains menggunakan google classroom dapat
meningkatkan pemikiran kritis siswa dengan perbandingan hasil akhir 0,031. Secara
teoritik berfikir kritis dapat dipengaruhi dengan google classroom maupun grup
whatsapp namun berbeda perbandingannya antar penggunaan aplikasi yang satu
dan lainnya. Efektivitas di kelas kontrol harus melalui beberapa tahap uji variabel
terlebih dahulu dan harus memahami bahwa kedua aplikasi tersebut homogen dan
berdistribusi normal, oleh sebab itu dilakukanlah perhitungan dengan menggunakan
analisis varians yang akhirnya dinyatakan telah valid dan bisa dilanjutkan pada uiji
tukey.

Hasil uji tukey menyatakan bahwa ada perbedaan perbandingan pengaruh
penggunaan google classroom pada kelas kontrol dan kelas yang diberikan stimulus
di madrasah ibtidaiyah pada masa pandemi covid 19 tidak begitu signifikan. Dilihat
dari data yang didapatkan pengaruh pengaplikasian google classroom terkendala
pada susahnya sistem upload tugas yang harus melalui beberapa tahapan. Proses
yang dilakukan yaitu dengan masuk pada account google terlebih dahulu,
selanjutnya siswa mendownload aplikasi google clasroom pada appstore. Pada awal
pengerjaan tugas siswa bisa klik tombol “buka” pada item tugas yang akan
dikerjakan, kemudian pilih opsi alat yang tersedia pada classroom sesuai petunjuk
yang diberikan. Kegunaan kelas kontrol disini yaitu peneliti tidak memberikan
stimulus apapun pada siswa sehingga mereka dituntut untuk mengerjakan tugas
yang diberikan, berbeda pada kelas eksperimen yang memberikan stimulus berupa
bimbingan secara bertahap dan selalu menanggapi keluh kesah siswa disaat mereka
kesulitan dalam mengerjakan tugas. Beberapa siswa dikelas kontrol maupun kelas
eksperimen merasa kesulitan disaat mengupload tugas menggunakan handphone

karena tugas yang telah dikerjakan harus disimpan dalam folder terlebih dahulu,
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sebenarnya lebih mudah memakai laptop ketimbang handphone. Pada kenyataan di
madrasah ibtidaiyah yang mayoritas siswa belum diberikan keluasaan memegang
laptop atau bahkan belum punya laptop membuat mereka salah mengirimkan tugas
sehingga beberapa siswa menjadi bingung dan tidak kritis dalam mengerjakan
pembelajaran sains yang diberikan.

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa, penggunaan grup whatsapp
lebih tinggi pengaruhnya terhadap berfikir kritis pembelajaran sains baik pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Pengaruh yang ditimbulkan bisa lebih signifikan
karena pada pengaplikasiannya tidak serumit di google classroom. Bagi siswa
penggunaan aplikasi yang mudah bisa memicu semangat mereka dalam
mengerjakan, sehingga kegiatan pembelajaran pada materi sains bisa diikuti dengan
baik dan serius. Keseriusan mulai tampak pada hasil akhir tugas para siswa yang
sangat singkat dan maksimal pada proses akhir hitung nilai. Tahapan pengerjaan
tugas pada grub whatsapp yaitu siswa diberikan pesan dan dikerjakan di buku tulis,
selanjutnya mereka bisa memfoto atau vidio hasil tugas mereka dan dikirim kegrub
whatsapp secara langsung tanpa melalui beberapa ruang-ruang kelas semacam
google classroom. Hal tesebut bukanlah hanya merupakan sebuah asumsi dan data
penelitian belaka, namun didukung oleh pendapat Dewi dalam jurnal Gender Equality
yakni masalah klasik yang sering ditemui ketika menggunakan aplikasi elektronik dari
para guru adalah tidak hadirnya orang tua pada saat sosialisasi awal mengenai
aplikasi yang akan digunakan. Oleh sebab itu respon orang tua dalam menanggapi
tugas yang diberikan oleh para guru juga berdampak pada efektifitas grup whatsapp
dalam memberikan tugas sains (Dewi, 2020:91).

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa, secara keseluruhan
penggunaan google classrom dan grup whatsapp pada kelas eksperimen lebih
berpengaruh terhadap berfikir kritis dibanding pelaksanaannya pada kelas kontrol.
Meski demikian pada pengerjaan disaat pretes dan postes sebenarnya juga
mengalami peningkatan pada pos tes, namun karena proses adaptasi dengan situasi
dikelas kontrol dan eksperimen membuat nilai di pretes lebih rendah dibandingkan
pada saat postes. Siswa yang berfikir kritis rendah secara teoretik memerlukan
penjelasan dan elaborasi secara mendetail, terstruktur dan sistematis, terutama

untuk memahami keterampilan tertentu dengan adanya penjelasan langsung baik
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secara vidio call maupun tatap muka pada hari yang telah disepakati antar wali
murid. Berbeda dengan siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis tinggi yang
membuat pengerjaan tugas menggunakan metode eksperimen maupun kelas kontrol
membuat mereka tetap bersemangat sehingga nilai mereka bisa maksimal dan baik.

Sintesis dari kajian teoretik, berupa kerangka berpikir yang menyatakan bahwa
siswa yang diberikan perlakuan lebih unggul dibanding para siswa yang tidak
diberikan perlakuan merupakan hipotesis yang benar adanya, sebagaimana
pendapat pendidik di MIN 2 Tulungagung menyatakan bahwa google classroom
merupakan fasilitas daring yang inovatif, namun belum efektif dalam hal
meningkatkan kinerja berfikir kritis siswa dalam pembelajaran sains. Selain itu, para
siswa belum memahami bahwa google classroom secara positif memiliki kemudahan
penggunaan dan aksesibilitas. Menurut Swita peran media baru dalam sebuah
pendidikan menghasilkan proses yang mudah untuk dilaksanakan, namun harus
menggunakan program campuran ketika melakukannya agar komunikasi bisa
berjalan dengan baik di era digital (Swita, 2019:225). Faktor-faktor yang berbeda
belum membantu dalam perbaikan kinerja membaca, menulis laporan tugas harian
sehingga sulit untuk memunculkan pemikiran kritis para siswa. Misalnya, metode
penerapan intervensi google classroom, lamanya pembelajaran daring yang
berlangsung selama satu semester, memastikan kemungkinan siswa jenuh sehingga
mendapatkan hasil yang kurang baik, perangkat yang efektif dari fitur google
classroom tidak diimbangi dengan sikap para siswa terhadap dalam hal kegunaan.
Meskipun kemudahan dalam penggunaan dan aksesibilitas pengaplikasian media
tersebut, namun google classroom masih belum bisa memaksimalkan kinerja guru
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran sains secara utuh dan konkret

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan, terdapat interaksi yang menyatakan
siswa di madrasah ibtidaiyah lebih terpengaruh berfikir kritis menggunakan grup
whatsapp dibanding google classroom pada pembelajaran sains. Pemahaman
teknologi baru dan cara kerjanya di kelas telah menjadi permintaan karena madrasah
ibtidaiyah mencoba untuk meningkatkan platform daring. Peserta didik dimasa
pandemi ini lebih membutuhkan peran guru ketimbang hasil akhir yang belum tentu
akan dibawa sampai mati. Hasil tersebut juga didukung oleh pemaparan pendidik di

MI Dono Sendang yang memaparkan bahwa ada beberapa faktor yang
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mempengaruhi adalah keterampilan berfikir kritis dalam pembelajaran sains sangat
memerlukan media yang dapat mengkrontuksikan imajinasi siswa kedalam dunia
nyata bukan dari melihat gambar atau vidio yang tidak dapat dipegang, dirasa
maupun diamati secara langsung. Lain halnya dengan pendidik di Ml Miftahul huda
menyatakan bahwa pengalaman mengajar materi sains di sekolahnya belum
menggunakan platform yang serumit sekolah lainnya. Media yang digunakan masih
berupa grup whatsapp yang dinilai mampu menyampaikan ilmu di masa covid 19 ini.
Guru merupakan kunci utama dalam mengolah kata yang dikemas dalam pesan di
grup whatsapp, sehingga bila kata-kata yang dituliskan tidak sesuai kaidah penulisan
bahasa indonesia maka akan memunculkan miskonsepsi dibenak para siswa. Perlu
diketahui bahwa beberapa peserta didik masih belum sepenuhnya diberikan
keluasan dalam mengaplikasikan handphone sehingga bila ada tugas, maka
beberapa siswa mengerjakannya berkelompok dengan teman yang lain dirumahnya
masing-masing.

Beberapa orang tua merasa kesulitan bila harus selalu mendampingi belajar
anak mereka dirumah karena memiliki kesibukan lain seperti bekerja, mengurus
nenek yang sakit atau adik yang masih bayi (Anita,2021:772). Sebagaimana pendidik
di MI Bendiljati Wetan menuturkan pengamatannya bahwa peran orang tua pada
awalnya hanya sebatas mengantarkan anaknya belajar dan membiayai kebutuhan
sekolah, namun ketika adanya pembelajaran daring peran orang tua meluas menjadi
seorang pendidik akademik di rumah. Ketika tidak adanya kontribusi dari pendidik
maupun orang tua dalam memberikan stimulus ketika diberikan tugas melalui grub
whatsapp juga berdampak pada keterampilan berfikir kritis siswa. Mayoritas orang
tua tidak sabar bila harus mengajarkan step by step ilmu yang telah diberikan,
sehingga ada kemungkinan bila tugas yang diberikan oleh guru sulit orang tualah
yang akan mengerjakan agar segera selesai dan mereka bisa melanjutkan
aktivitasnya seperti memasak, mencuci dan lain sebagainya. Pada masa pandemi
covid 19 pembelajaran yang dilakukan dirumah sebenarnya merupakan sarana yang
bagus untuk mempererat tali silaturahmi antar pihak sekolah dengan orang tua atau
orang tua dengan anaknya. Pemahaman tersebut diakui oleh pendidik di Ml PSM
Sumberagung bahwa orang tua bertanggung jawab sebagai motivator yang dapat

memberikan contoh atau semangat yang positif ketika ada tugas dari para guru.
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pembelajaran sains sering dilakukan hanya melalui grub whatsapp saja, namun tidak
ada protes yang berlebihan dari para orang tua akan hal tersebut.

Pendidik di MI Busthanuth Tholibin berpendapat bahwa pentingnya
kemampuan berfikir kritis belum sejalan dengan kenyataan yang terjadi didalam
proses pembelajaran. Beliau sering berdiskusi dengan wali murid tentang tugas yang
diberikan sehingga memunculkan beberapa temuan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami tugas sains yang disampaikan oleh para guru, sebagai
contoh adalah adanya soal tentang macamnya tumbuh-tumbuhan dan cara kerja
sistem otot manusia, murid memahami macamnya tumbuh-tumbuhan hanya ada
didesa yang terdapat beberapa bidang lahan yang sangat luas sedangkan mereka
tidak percaya kalau tumbuh-tumbuhan bisa ditanam dilahan yang sempit atau
bahkan diatap rumah seperti diwilayah perkotaan. Murid juga gagal paham tekait
cara kerja otot manusia yang dapat bergerak karena adanya kontraksi dari
rangsangan serabut-serabut saraf. Bila otot rangka berkontraksi, maka tulang-tulang
akan tertarik dan bergerak pada sendinya. Peserta didik memahami cara kerja otot
manusia adalah melalui darah yang mengalir lewat sel-sel manusia saja, mereka pun
belum paham akan arti kontraksi yang ada didalam istilah sains.

Pendidik di Ml Sukorejo Kulon menyatakan bahwa pembelajaran daring yang
telah ada mengalami protes dari wali murid, namun bisa diatasi melalui forum
musyawarah yang dilakukan di grup whatsapp. Hal tersebut didukung oleh pendidik
di MI Thoriqul Huda yang menyatakan bahwa para guru mengajarkan materi yang
telah disusun dalam rencana pelaksanaan pendidikan guna memaksimalkan
pengetahuan secara kognitif dalam mengembangkan pemikiran kritis para siswa.
Berdasarkan informasi yang autentik dan relevan, ternyata mereka mengajarkannya
melalui media yang berbeda, yakni google classroom, grup whatsapp dan secara
luring diwaktu yang telah disepakati dengan wali murid. Kebijakan penggunaan
media google classroom dan grub whatsapp berbeda dalam konteks
pelaksanaannya di kabupaten Tulungagung. Hal ini dikarenakan kondisi sekolah
yang berbeda-beda serta hasil musyawarah dengan wali murid terkait pelaksanaan
pembelajaran. Guru, siswa dan orang tua juga harus beradaptasi dengan pola baru
yang mengharuskan pembelajaran secara daring (Qadafi, 2021: 422). Dampak

adanya pandemi covid 19 masih dirasakan oleh masyarakat khususnya bagi dunia
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pendidikan. Bagi pelaksana pendidikan harus dibiasakan melakukan interaksi secara
jarak jauh agar dapat melaksanakan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.
Melalui pendidikan, kemungkinan untuk melakukan perubahan menuju ke arah yang
lebih baik akan bisa dilakukan. Berbagai macam tantangan khususnya dalam
menghadapi perubahan dan dinamika kehidupan manusia perlu direspon dengan
cepat salah satunya melalui perubahan pendidikan yang berkualitas. Kualitas sebuah
pendidikan dapat memunculkan sumber daya manusia untuk dapat bersaing dan
bersanding untuk pelaksanaan keterampilan Dberfikir kritis dalam menghadapi
tantangan dimasa pandemi covid 19 (Qomariyah, 2020: 277-278).

Hasil diskusi tambahan bersama 15 guru pada mata kuliah evaluasi pendidikan
perkuliahan Pascasarjana PGMI UIN Sayyid Ali Rahmatullah lewat google zoom (23
Juni 2021: 20.00-21.00 Wib) yakni google classroom merupakan media elektronik
yang bisa dijadikan alat chatting antar teman atau pemberian link youtube.
Pembelajaran sains lewat vidio sebenarnya bisa mendukung siswa aktif dan
komunikatif dalam berfikir kritis, namun adanya aplikasi google classroom harus
dibarengi oleh peran orang tua yang mampu untuk mendampingi anaknya dalam
belajar. Peserta perkuliahan pascasarjana UIN Sayyid Ali Rahmatullah menyatakan
bahwa dari beberapa kelas yang dibimbingnya hanya 1 kelas yang benar-benar aktif
dan kritis saat diberikan tugas melalui media google classroom. Hal tersebut
dikarenakan sedikit sekali peran orang tua yang komunikatif dengan adanya
beberapa tahapan pengerjaan pada google classroom dibanding kemudahan tahap
pengerjaan pada grub whatsapp. Dengan demikian penggunaan google classroom
dan grup whatsapp berpengaruh dan efektif dalam mengajarkan materi sains di
madrasah ibtidaiyah dalam menumbuhkan berfikir kritis para siswa meski
menghasilkan perbandingan signifikan dari kedua aplikasi tersebut. Disinilah
pemilihan aplikasi yang harus disikapi dengan tepat dan bijaksana oleh para guru

agar siswa dapat maksimal mengerjakan tugas sains dimasa pandemi covid 19.

KESIMPULAN

Keterampilan berfikir kritis mulai terbentuk disaat guru mamberikan tugas
dengan memasukkan beberapa file latihan dari grup whatsapp yang selanjutnya
siswa dapat mengunggah hasil jawaban ke google classrom. Berikut merupakan

hasil dari penelitian yakni: 1) Secara keseluruhan penggunaan metode eksperimen
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pada google classroom dan grup whatsapp berpengaruh terhadap berfikir kritis
pembelajaran sains. 2) Penggunaan grup whatsapp lebih tinggi pengaruhnya
terhadap berfikir kritis pembelajaran sains. 3) Penggunaan google classroom lebih
rendah pengaruhnya dari grup whatsapp terhadap kualitas berfikir kritis
pembelajaran sains. 4) Terdapat interaksi yang menyatakan siswa di madrasah
ibtidaiyah lebih terpengaruh berfikir kritis menggunakan grup whatsapp dibanding
google classroom pada pembelajaran sains.

Terdapat beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yakni: Pertama, guru
harus inovatif dalam mengembangkan sains yang dikemas dalam aplikasi online
semacam grup whatsapp maupun google classroom, sehingga tidak terkesan guru
santai sedangkan siswa yang harus diberikan banyak tanggung jawab pengerjaan
tugas yang menimbulkan berkurangnya pemikiran kritis dalam mengerjakan tugas
sains. Kedua, pembelajaran daring bukanlah sarana untuk membantai pikiran kritis
siswa dengan memberikan banyak tugas yang tidak ada sangkut pautnya dengan
materi atau bahkan materi sudah sesuai namun banyak tugas yang diberikan
sehingga tidak adanya stimulus yang dapat meningkatkan pikiran kritis pembelajaran
sains di masa pandemi covid 19. Ketiga, bagi para peneliti lain pada jenjang
madrasah ibtidaiyah disarankan untuk melakukan penelitian ulang terhadap
efektivitas google classroom dan grup whatsapp dalam mempengaruhi berfikir Kkritis
pembelajaran sains agar bidang kajian yang ingin diteliti nantinya lebih luas dan
mendalam. Temuan pada penelitian lanjutan tersebut diharapkan akan memperkaya

dan melengkapi hasil penelitian ini dan beberapa penelitian lain yang sejenis.
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